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INTISARI 
 

WILIS, DHARMASTUTI., 2022, FORMULASI DAN UJI 

AKTIVITAS ANTIBAKTERI SEDIAAN MASKER PEEL OFF 

EKSTRAK DAUN BANDOTAN (Ageratum conyzoides, L.) 

TERHADAP BAKTERI Staphylococcus epidermidis, SKRIPSI, 

FAKULTAS FARMASI UNIVERSITAS SETIA BUDI 

SURAKARTA, Dibimbing Oleh Dr. apt. Ilham Kuncahyo, M.Sc 

dan Destik Wulandari, S.Pd., M.Si. 

Jerawat merupakan suatu masalah pada kulit yang tersumbatnya 

pori-pori kulit hingga mengakibatkan kantung nanah yang meradang. 

Jerawat disebabkan salah satunya adalah bakteri staphylococcus 

epidermidis. Tanaman bandotan (Ageratum conyzoides, L.) telah diteliti 

dan digunakan sebagai antibakteri. Tujuan penelitian ini yaitu untuk 

mengetahui pengaruh variasi kombinasi konsentrasi HPMC dan PVA 

terhadap mutu fisik dan stabilitas dalam bentuk sediaan masker peel off 

serta untuk mengetahui aktivitas antibakterinya  

 Serbuk daun bandotan (Ageratum conyzoides, L.) di maserasi 

dengan pelarut yang digunakan adalah etanol 96%. Ekstrak daun 

bandotan diformulasikan dalam bentuk sediaan masker peel off dengan 

variasi kombinasi HPMC dan PVA dengan perbandingan 10,5:1,5 

(formula 1), 10,25:1,75 (formula II), 10:2 (formula III), 9,5:2,5 

(formula IV), dan 9:3 (formula V). Evaluasi mutu fisik sediaan meliputi 

uji organoleptik, homogenitas, daya lekat, daya sebar, pH, viskositas, 

waktu mengering, dan uji stabilitas. Uji aktivitas antibakteri 

menggunakan metode difusi sumuran. Analisis data menggunakan 

software SPSS 26 dengan metode uji one way ANOVA untuk 

mengetahui nilai perbedaan dari kelima formulasi tersebut.  

 Hasl penelitian menunjukkan bahwa sediaan masker peel off 

ekstrak daun bandotan (Ageratum conyzoides, L.) dengan variasi 

konsentrasi PVA dan HPMC yang memiliki mutu fisik dan stabilitas 

yang baik adalah formula III dengan konesntrasi PVA 10%  dan HPMC 

2%. Kelima formula Sediaan masker peel off ekstrak daun bandotan 

memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus 

epidermidis ATCC 12228 dengan hasil statistik menunjukkan tidak ada 

perbedaan bermakna. 
 

Kata kunci: masker peel off, HPMC, PVA, Staphylococcus 

epidermidis. 
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ABSTRACT 
 

WILIS, DHARMASTUTI. 2022, FORMULATING AND 

ANTIBACTERIAL ACTIVITY ASSESSMENT OF PEEL OFF 

MASK PREPARATION OF BANDOTAN ( Ageratum conyzoides, 

L.) LEAVES EXTRACT AGAINST Staphylococcus epidermidis, 

THE SCRIPTURE, FACULTY PHARMACY OF SETIA BUDI 

UNIVERSITY, SURAKARTA, SUPERVISED BY Dr. apt. Ilham 

Kuncahyo, M.Sc and Detik Wulandari, S.Pd., M.Sc. 

 Acne is a skin problem in which the skin pores are clogged, 

causing inflamed pus pockets. One of the causes of acne is the 

bacterium staphylococcus epidermidis. Bandotan plant (Ageratum 

conyzoides, L.) has been studied and used as an antibacterial. The 

purpose of this study was to determine the effect of variations in the 

concentration of HPMC and PVA on the physical quality and stability 

of the peel off mask dosage form and to determine its antibacterial 

activity. 

 Bandotan leaf powder (Ageratum conyzoides, L.) was 

macerated with 96% ethanol as a solvent. Bandotan leaf extract was 

formulated in the form of a peel off mask with various combinations of 

HPMC and PVA with a ratio of 10.5:1.5 (formula 1), 10.25:1.75 

(formula II), 10:2 (formula III), 9.5:2.5 (formula IV), and 9:3 (formula 

V). Evaluation of the physical quality of the preparation included 

organoleptic tests, homogeneity, adhesion, dispersibility, pH, viscosity, 

drying time, and stability tests. Antibacterial activity test using well 

diffusion method. Data analysis used SPSS 26 software with one way 

ANOVA test method to determine the difference values of the five 

formulations. 

 The results showed that the peel off mask preparation of 

bandotan leaf extract (Ageratum conyzoides, L.) with various 

concentrations of PVA and HPMC which had good physical quality 

and stability was formula III with 10% PVA concentration and 2% 

HPMC. The five formulations of peel off mask preparations of 

bandotan leaf extract have antibacterial activity against Staphylococcus 

epidermidis ATCC 12228 with statistical results showing no significant 

difference. 
 

Keywords: peel off mask , HPMC, PVA, Staphylococcus epidermidis. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar belakang masalah 

Bagian tubuh yang memerlukan perhatian khusus demi 

menunjang dan meningkatkan kecantikan adalah kulit. Kulit 

merupakan organ tubuh letaknya paling luar. Orang dewasa memiliki 

luas kulit sekitar 2 m2 dan berat kurang lebih 16% dari berat badannya.  

Kulit adalah suatu organ yang penting dan vital yang mencerminkan 

kesehatan dan kehidupan (Handayani, 2021). Perbedaan kulit wajah 

dengan bagian kulit lainnya adalah terdapatnya pembuluh darah yang 

lebih banyak pada lapisan bawahnya, sehingga kulit wajah biasanya 

lebih halus jika dibandingkan dengan bagian tubuh yang lainnya 

(Wibowo, 2005). 

Penyakit kulit dapat disebabkan oleh adanya koloni mikroba 

seperti bakteri yaitu jerawat, eksim, bisul. Jerawat adalah suatu masalah 

pada kulit dimana tersumbatnya folikel hingga dapat menyebabkan 

kantung nanah yang meradang. Jerawat adalah penyakit kulit paling 

sering terjadi disebabkan karean bakteri. Faktor lain penyebab jerawat 

selain bakteri adalah genetik, hormonal, dan makanan. Jerawat 

biasanya banyak dialami oleh remaja (Afianti & Murrukmihadi, 2015). 

Propionibacterium acnes dan Staphylococcus epidermidis merupakan 

bakteri penyebab timbulnya jerawat. Bakteri tersebut dapat menjadi 

patogen karena berubah menjadi invasive yang dikarenakan terjadinya 

perubahan kondisi kulit (Retnaningsih et al., 2019).   

Kasus jerawat di Asia Tenggara sekitar 40-80%. Di Indonesia, 

kasus jerawat dapat ditemukan pada sekitar 80% remaja. Berdasarkan 

studi Global Burden of Disease (GBD)80 % jerawat diderita oleh 

remaja hingga dewasa muda yaitu usia 12-25 tahun (Safitri et al., 

2021). Prevelensi tinggi berkisar 83-85% terjadi pada usia 14-17 tahun 

untuk wanita dan pria usia 16-19 tahun berkisar pada 95-100% 

(Afriyanti, 2015). 

Penggunaan sediaan topikal yang mengandung antibiotik 

banyak digunakan untuk mengatasi penyakit kulit. Beberapa antibiotik 

yang sering digunakan untuk mengatasi penyakit kulit terutama jerawat 

adalah eritomisin, klindamisin, tetrasiklin. Antibiotik yang dikonsumsi 

dalam jangka waktu panjang dapat mengakibatkan resistensi terhadap 

antibiotik, sehingga diperlukan bahan selain antibiotik yang lebih 

aman. Salah satunya adalah bahan alam. Pemanfaatan bahan alam 
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sebagai obat mengatasi masalah kulit khususnya jerawat sangat 

dibutuhkan diwaktu sekarang. Pemanfaatan bahan alam terutama 

sebagai antibakteri diharapkan mampu menjadi alternatif pengobatan 

sebagai antibakteri untuk mengurangi efek resistensi dari antibiotik.  

Tanaman yang berkembang didunia cukup beraraneka ragam, 

terutama di Indonesia. Berbagai macam jenis tanaman dapat ditemui 

dan tumbuh baik di Indonesia dan tanaman tersebut memiliki berbagai 

manfaat yang dapat dijadikan sebagai alternatif pengobatan. Tanaman 

yang berkhasiat dan sebagai obat salah satunya yaitu tanaman bandotan 

(Ageratum conyzoides, L.). Tanaman ini mudah didapat di Indonesia 

dan dapat digunakan sebagai obat luka, bisul, luka berdarah, ekesema, 

dan beberapa penyakit karena bakteri (Astuti, 2015).  

Menurut Sugara et al. (2016)  menyatakan bahwa pada 

tanaman bandotan memiliki senyawa alkaloid, kumarin, terpen, sterol, 

flavonoid, minyak atsiri dan tanin. Karena terdapat senyawa tersebut 

tanaman ini dmanfaat sebagai antibakteri. Berdasarkan pada penelitian 

Barelrina et al. (2021) senyawa pada ekstrak daun bandotan yang 

memiliki aktivitas antibakteri adalah alkaloid dan flavonoid. Pada 

penelitian lain oleh Budiman et al. (2017) metabolit sekunder memiliki 

peran sebagai antibakteri pada duan bandotan yaitu flavonoid seperti 

conyzoigun dan dotriconthene. Senyawa flavon, aurone, chalcone, 

flavonol, dan leucoantosianin yang termasuk dalam senyawa flavonoid 

dapat memperkuat aktivittas tanaman bandotan sebagai antibakteri 

(Amadi et al., 2012) 

Penelitian yang berkaitan dengan aktivitas antibakteri pada daun 

bandotan telah dilakukan. Menurut Budiman et al. (2017) menyatakan 

bahwa konsesntrasi hambat minimun ekstrak etanol bandotan sebagai 

antibakteri terhadap Staphylococcus epidermidis adalah 7,5 mg/mL. 

Penelitian lain oleh Barelrina et al., (2021) menyatakan bahwa ekstrak 

daun bandotan (Ageratum conyzoides,L) konsentrasi 2,5% beraktivitas 

sebagai antibakteri terhadap Staphylococcus epidermidis dengan 

diameter zona hambat 14,7 mm dan 15,3 mm terhadap terhadap bakteri 

Propionibacterium acnes. Menurut penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Ahmad (2015) menggunakan bahwa pada fraksi n-

heksan: etil asetat ekstrak daun bandotan memiliki aktivitas sebagai 

antibakteri terhadap Salmonella thyposa, Staphylococcus aureus, dan 

Eschericia coli. Penelitian lain dilakukan oleh Hasyim (2020) 

menggunakan 3 konsentrasi ekstrak etanol daun bandotan yaitu 15%, 
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25%, dan 35%. Ketiga konsentrasi tersebut menunjukkan adanya 

aktivitas antibakteri dengan diameter zona hambat terbesar pada 

konsentrasi 35% yaitu 26,94 mm. Menurut penelitian lain yang 

dilakukan oleh Maulidya et al (2020) menjelaskan pada ekstrak daun 

bandotan (Ageratum conyzoidez L.) memiliki aktivitas sebagai 

antibakteri terhadap bakteri S. aureus dengan diameter zona hambat 

25,1 mm pada konsentrasi 12,5%. 

Faktor pemicu timbulnya jerawat salah satunya yaitu 

Staphylococcus epidermidis. Bakteri ini adalah jenis bakteri anaerob 

yang ditemukan pada floral kulit normal dan mukosa pada manusia. 

Penelitian selanjutnya dilakukan untuk mengetahui adanya aktivitas 

antibakteri dari ekstrak daun bandotan (Ageratum conyzoidez, L) 

terhadap bakteri Staphylococcus epidemidis yang dibuat menjadi 

sediaan farmasi yaitu masker peel off. Sediaan tersebut dipilih karena 

merupakan sediaan kosmetik yang mudah penggunaanya dan populer 

dalam menjaga dan meningkatkan kualitas kulit. 

Masker peel off adalah sediaan yang dapat diaplikasikan di 

wajah dan dapat terkelupas setelah beberapa menit didiamkan. Salah 

satu keuntungan dari sediaan masker peel off adalah mudah digunakan 

dan tanpa perlu dibilas (Saputra et al., 2019). Keuntungan lainnya 

adalah untuk mengatasi berbagai masalah kulit seperti jerawat, penuaan 

dini dan flek hitam, untuk membantu mengangkat komedo dan sel kulit 

mati, serta menenangkan kulit. 

Masker peel off terdiri dari beberapa kompenen. Komponen 

yang berpengaruh pada masker peel off adalah gelling agent pembentuk 

lapisan film yaitu PVA dan HPMC. Bahan dasar dari pembuatan 

masker peel off ini adalah PVA. Keuntungan dari penggunaan PVA 

adalah dapat membentuk gel yang homogen dengan zat aktif dan dapat 

digunakan pula untuk sediaan kosmetik. Keuntungan PVA lainnya 

dapat memberikan kelembaban pada kulit dan mengangkat sel kulit 

mati (L. Pratiwi & Wahdaningsih, 2018). PVA adalah faktor paling 

penting pada sediaan masker peel off  karena mampu membentuk 

lapisan film (Saputra et al., 2019). HPMC juga digunakan gelling agent 

pada sediaan masker peel off. HPMC digunakan karena dapat 

memberikan dan meningkatkan stabilitas kekentalan yang baik saat 

penyimpanan pada suhu kamar dalam waktu lama. HPMC adalah suatu 

bahan yang memiliki sifat tidak beracun dan tidak menimbulkan iritasi. 

Keuntungan lain dari HPMC sebagai basis adalah dapat memberikan 
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hasil daya sebar yang baik pada kulit, memberikan efek yang 

menangkan, dan tidak membuat pori kulit tersumbat. HPMC 

merupakan suatu bahan pembentuk hidrogel yang baik karena dapat 

mengembang dengan air (Afianti & Murrukmihadi, 2015).  

Berdasarkan uraian-uraian diatas, maka akan dilakukan 

penelitian berkaitan dengan formulasi masker peel off dari ekstrak daun 

bandotan bandotan (Ageratum conyzodes, L.) yang memiliki aktivitas 

antibakteri dan mengevaluasi mutu fisik dari sediaan masker peel off 

yang memenuhi syarat farmasetika. 
 

B. Rumusan masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas maka 

dapat disusun suatu rumusan masalah, yaitu: 

Pertama, apakah variasi kombinasi konsentrasi HPMC dan 

PVA berpengaruh terhadap mutu fisik dan stabilitas dalam bentuk 

sediaan masker peel off ekstrak daun bandotan (Ageratum conyzoides 

L.)?  

Kedua, manakah formula terbaik dari variasi kombinasi 

konsentrasi HPMC dan PVA sediaan masker peel off ekstrak daun 

bandotan (Ageratum conyzodes L.) yang berdasarkan mutu fisik dan 

stabilitas? 

Ketiga, apakah formulasi sediaan masker peel off ektrak daun 

bandotan (Ageratum conyzoides L.) memiliki aktivitas sebagai 

antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus epidermidis? 
 

C. Tujuan penetilian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  

Pertama, untuk mengetahui pengaruh variasi kombinasi 

konsentrasi HPMC dan PVA terhadap mutu fisik dan stabilitas dalam 

bentuk sediaan masker peel off ekstrak daun bandotan (Ageratum 

conyzoide, L.). 

Kedua, untuk mengetahui formula terbaik dari variasi 

kombinasi konsentrasi HPMC dan PVA sediaan masker peel off ekstrak 

daun bandotan (Ageratum conyzoides, L.) berdasarkan mutu fisik dan 

stabilitas 

Ketiga, untuk mengetahui aktivitas antibakteri sediaan masker 

peel off ektrak daun bandotan (Ageratum conyzoides, L.) terhadap 

bakteri Staphylococcus epidermidis. 
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D. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan 

memberikan informasi ilmiah kepada peneliti, masyarakat, dan instansi 

tentang pemanfaatan bahan alam daun bandotan dari tanaman bandotan 

sebagai sediaan masker peel off ektrak daun bandotan (Ageratum 

conyzoides, L.) yang berguna sebagai antibakteri terhadap 

Staphilococcus epidermidis. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


